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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Manusia dan budaya adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. 

Keduanya memiliki hubungan yang erat. Pada satu sisi, manusia menghidupi 

kebudayaan dan di sisi lain kebudayaan memanusiakan manusia. Hubungan 

timbal balik antara manusia dan kebudayaan ini sudah berlangsung untuk waktu 

yang sangat lama. Oleh karenanya, perubahan atau perkembangan yang dialami 

oleh manusia dalam kehidupan mereka turut mempengaruhi kebudayaan yang 

mereka hidupi. 

Pengaruh perubahan dan perkembangan dalam hidup manusia tidak 

menghilangkan kebudayaan. Selama manusia masih hidup di dunia, kebudayaan 

akan tetap ada. Perubahan dalam sejarah hidup manusia hanya akan merubah 

kebudayaan dan tidak menghilangkannya secara utuh. Justru, kebudayaan akan 

terus disesuaikan dengan perubahan-perubahan yang terjadi pada hidup manusia 

tersebut. 

Kebudayaan akan terus ada selama manusia tetap hidup secara 

berkelompok atau bermasyarakat. Masyarakat itu sendiri merupakan sekumpulan 

manusia yang saling berinteraksi dan menghidupi satu kebudayaan yang sama. 

Mereka terus memelihara kebudayaan itu dan bahkan mewariskan kebudayaan 

yang mereka hidupi pada generasi selanjutnya. Proses pewarisan kebudayaan ini 

juga sudah terjadi untuk waktu yang sangat lama. Sebab, manusia sadar bahwa 

kebudayaan membantu mereka mengatur keseimbangan dalam hidup. Oleh 

karenanya, penting bagi mereka untuk terus memelihara kebudayaan. 

Terdapat begitu banyak bentuk atau cara manusia memelihara kebudayaan 

yang mereka hidupi. Salah satu cara manusia menghidupi kebudayaan ialah 

melalui pelaksanaan ritus-ritus atau upacara-upacara adat. Hal seperti ini nampak 

jelas dalam kehidupan masyarakat di desa Nggela. 
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Di desa Nggela, cara yang demikian sangatlah kental. Masyarakat Nggela 

menghidupi kebudayaan mereka dengan berbagai rupa ritus. Salah satu di 

antaranya ialah Ritus Loka Lolo. Ritus ini mengandung unsur kebudayaan yang 

amat kental, yang berkaitan dengan pola pikir masyarakat Nggela yang masih 

memiliki pola pikir ketimuran. Mereka percaya akan Sosok Tertinggi yakni 

Tuhan, yang biasa mereka sebut Du’a Nggae, pada arwah nenek moyang atau 

Embu Mamo yang terus hidup dan senantiasa menyertai mereka, juga mereka 

percaya pada roh-roh jahat atau Nitu Re’e yang mendiami suatu benda tertentu, 

seperti batu, pohon, dan sebagainya. Ketiga hal ini dipandang sebagai kekuatan 

dari luar diri manusia yang memiliki pengaruh besar bagi kehidupan manusia itu 

sendiri. 

Ritus Loka Lolo sendiri merupakan sebuah ritus syukur atas hasil panen 

tanaman sorgum di wilayah desa Nggela. Melalui ritus ini, masyarakat Nggela 

menyampaikan rasa terima kasih mendalam kepada Dua’a Nggae dan Embu 

Mamo atas rejeki yang mereka peroleh sembari memanjatkan permohonan agar 

terhindar dari segala hal buruk yang mungkin akan menimpa mereka di masa 

menanam mendatang. Secara lebih luas, ritus ini sesungguhnya menggambarkan 

berbagai makna kehidupan dari nilai-nilai kebudayaan yang ada pada masyarakat 

Nggela itu sendiri. Nilai-nilai itu bukanlah nilai-nilai baru, tetapi yang sudah 

mereka hidupi selama bertahun-tahun, seperti nilai persatuan, solidaritas, dan 

perdamaian. Untuk itu, pelaksanaan ritus ini dimaksudkan pula agar masyarakat 

Nggela tidak melupakan makna kehidupan dari nilai-nilai kebudayaan. Nilai-nilai 

tersebut hendaknya mereka pelihara dan lestarikan agar terus hidup dalam 

kelompok masyarakat mereka dari generasi ke generasi selanjutnya. 

5.2 Saran 

Salah satu tujuan penulisan karya ilmiah ini ialah sedapat mungkin 

mendalami Ritus Loka Lolo demi menemukan makna terdalam dari ritus tersebut. 

Upaya ini sengaja dilakukan agar Ritus Loka Lolo tidak menjadi sekedar ritus 

yang dilaksanakan dan dinikmati. Lebih dari itu, upaya ini dimaksudkan agar 

Ritus Loka Lolo semakin dihayati, baik dalam pelaksanaan ritusnya maupun 

dalam mengimplementasikan nilai-nilai kebudayaan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Keprihatinan penulis datang dari perkembangan dunia modern yang mulai 

mempengaruhi kehidupan bermasyarakat di desa Nggela. Seiring berjalannya 

waktu, perkembangan teknologi membawa dampak negatif, dalam kaitanya 

dengan pelaksanaan Ritus Loka Lolo dan dalam praktek hidup sehari-hari. Dari 

tahun ke tahun, Ritus Loka Lolo mengalami kemunduran dalam konteks 

penghayatan ritus. Masyarakat yang mengikuti ritus tersebut tidak benar-benar 

menjalakan ritus itu sebagai sebuah tradisi sakral yang memiliki makna, namun 

hanya sebagai sebuah ritus yang harus dijalankan karena sebuah kewajiban. Maka 

dari itu, sangat tidak mengherankan jika mulai terlihat bahwa mulai ada cara 

hidup individualisme dalam masyarakat Nggela. 

Dampak perkembangan dunia modern seperti yang sudah disebutkan di 

atas tentunya dapat menghilangkan sebuah tradisi baik yang sudah diwariskan 

oleh nenek moyang, serta melemahkan persatuan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Untuk itu, penulis coba mengajukan beberapa usul berkaitan 

dengan permasalahan tersebut; 

Pertama, berkaitan dengan kurangnya penghayatan dalam mengikuti Ritus 

Loka Lolo. Ritus Loka Lolo adalah sebuah tradisi kebudayaan yang sudah 

diwariskan oleh para leluhur dari generasi ke generasi. Bertahannya Ritus Loka 

Lolo ini menjadi mungkin lantaran ada orang-orang yang melaksanakan ritus ini 

secara utuh. Maksudnya, mereka tidak hanya mengikuti tahap tertentu ritus, tetapi 

juga mendalami keseluruhan Ritus Loka Lolo dan mempraktekkan nilai-nilai 

kehidupan yang mereka peroleh dari ritus tersebut dalam keseharian mereka. Hal 

tersebut terjadi, lantaran mereka paham betul makna yang terkandung dalam Ritus 

Loka Lolo.Untuk itu, perlu adanya penyadaran akan nilai-nilai keudayaan yang 

baik oleh orang dewasa kepada generasi-generasi muda. 

Usaha penyadaran ini penting untuk menjamin nilai-nilai Ritus Loka Lolo 

tetap hidup. Generasi muda sebagai penerus tidak boleh dibiarkan terjerumus 

secara utuh dalam perkembangan zaman. Mereka harus tetap dibekali dengan 

nilai-nilai kebudayaan, secara khusus nilai-nilai kebudayaan dalam Ritus Loka 

Lolo. Untuk itu, jalan yang ditempuh pun tidak boleh melalui lisan saja. Para 

orang tua hendaknya mengajak anak-anak mereka untuk turut mengambil bagian 



81 

 

dalam ritus ini sembari diarahkan atau diberi penjelasan mengenai makna dari 

ritus ini bagi hidup mereka. 

Kedua, masyarakat Nggela hendaknya selalu mempererat persatuan dalam 

kehidupan bermasyarakat. Dalam kehidupan bermasyarakat, persatuan adalah 

salah satu syarat penting untuk mempertahankan eksistensi kelompok. Tanpa 

persatuan, kelompok akan rentan perpecahan. Untuk itu, cara hidup 

individualisme tidak boleh menjadi penguasa dalam masyarakat. Sebaliknya, 

masyarakat harus membangun solidaritas dan menjadikannya sebagai kekuatan 

untuk mempertahankan kesatuan kelompok. 

Masyarakat Nggela memiliki kelompok-kelompok yang lebih kecil, yakni 

kelompok suku. Kelompok suku adalah kelompok di mana tiap-tiap anggotanya 

memiliki hubungan kekerabatan. Mereka disebut kerabat, lantaran memiliki 

hubungan darah atau juga karena hubungan perkawinan. Oleh karena hubungan 

yang cukup erat tersebut, maka tiap aggota memiliki kewajiban untuk saling 

memperhatikan kehidupan kerabatnya tersebut.  

Kelompok-kelompok suku ini bisa menjadi jalan keluar untuk mencegah 

individualisme berkembang dalam masyarakat Nggela. Solidaritas anggota suku 

yang ada dalam suku masing-masing harus diperkuat untuk kemudian diperluas 

dalam lingkup antarsuku. Dengan adanya solidaritas antarsuku, maka tidak akan 

ada suku yang merasa hidup sendiri di wilayah desa tersebut. Sebaliknya mereka 

akan merasa sebagai satu kesatuan masyarakat yang harus hidup saling 

memperhatikan. 
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